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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Sentra Industri Kecil Kerajinan Kulit Manding merupakan wadah kerja sama di

dalam mempertahankan kelangsungan industri kerajinan kulit yang dimaksud.

Pernyataan tersebut merupakan inti sari dari jaringan sosial yang merupakan topik

penelitian ini. Wadah kerja sama tersebut melibatkan berbagai pihak, yaitu

pengusaha, warga setempat, bank, pemerintah, dan pembeli (buyer) atau pemesan

(orderer).

Berdasarkan partisipan dalam jaringan sosial tersebut, cakupan (scope) jaringan

sosial Sentra Industri Kecil Kerajinan Kulit Manding terdiri dari dua macam, jaringan

sosial internal dan jaringan sosial internal. Jaringan sosial internal dibedakan menjadi

dua, yaitu (1) jaringan sosial antar pengusaha, dan (2) jaringan sosial antara

pengusaha dan pengrajin. Sementara jaringan sosial eksternal mencakup (1) jaringan

sosial antara pengusaha dan bank, (2) jaringan pengusahan dan pemerintah, dan (3)

jaringan pengusaha dengan pembeli atau pemesan.

Jaringan sosial antar pengusaha ditandai oleh adanya saling memberikan

pinjaman modal di antara mereka. Dalam hal seorang pengusaha kekurangan modal,

yang bersangkutan dapat melakukan pinjaman modal dari sesama pengusaha lainnya.
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Sementara itu, seorang pengusaha akan bersedia memberikan pinjaman kalau yang

bersangkutan memiliki modal yang diperlukan. Akan tetapi, proses saling memimjam

tersebut terjadi karena adanya kepercayaan di antara mereka. Pemberi pinjaman

(debitor) memiliki kepercayaan terhadap yang memimjam (creditor). Hal

kepercayaan tersebut terbentuk melalui interaksi sosial yang lama dan mendalam

(akrab/intim).

Jaringan sosial di antara pengusaha dan pengrajin merupakan hubungan pemilik

dan pekerja. Akan tetapi, hubungan di antara mereka tidak seperti hubungan antara

majikan-buruh menurut ukuran industri kapitalisme modern (Eropa). Hubungan di

antara mereka ditandai oleh adanya keakraban dan saling menolong di antara mereka.

Hubungan itu pun terbentuk dari hubungan-hubungan sosial yang ada. Hal itu

disebabkan oleh fakta bahwa para pengusaha dan pengrajin merupakan penduduk

lokal yang saling mengenal.

Jaringan sosial di antara pengusaha dan pengusaha serta jaringan antara

pengusaha dan pengrajin ditandai oleh keakraban dan prinsip saling tolong menolong.

Guna memperkuat kerja sama di antara mereka, dibentuklah suatu paguyuban yang

mewadahi kerja sama tersebut, yang diberi nama Paguyuban Karya Sejahtera (PKS).

Berdasarkan konteks terbentuknya, PKS didirikan karena dua alasan (1)

mengantisipasi dampak buruk kompetisi di antara pengusaha, dan (2) krisis moneter

yang melanda perekonomian di tahun 1996/1997. Dari latar tersebut dapat dikatakan

bahwa jaringan sosial yang terbentuk di Sentra Industri Kecil Kerajinan Kulit

Manding ditujukan untuk kerja sama ekonomi yang menguntungkan semua pihak
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yang menjadi anggotanya. Sementara itu, dasar dari pembentukan jaringan sosial di

antara mereka adalah adanya keakraban, solidaritas, integrasi dan kepercayaan yang

ada di antara mereka yang terbentuk melalui interaksi sosial di antara mereka.

Sementara jaringan sosial di antara pengusaha dan bank terjadi karena adanya

kebutuhan modal para pengusaha. Selain memimjam kepada sesama pengusaha atau

keluarga, para pengusaha juga melakukan pinjaman modal ke bank. Hubungan di

antara pengusaha dan bank juga didasari oleh sikap saling percaya di antara mereka.

Akan tetapi hubungan di antaranya cenderung bernuansa formal menurut aturan-

aturan organisasi perbankan. Demikian pula jaringan antara pengusaha dan

pemerintah juga berkenaan dengan bantuan modal. Pemerintah memberikan suntikan

modal kepada pengusaha industri kecil. Selain itu, peran pemerintah di dalam

menetapkan kawasan Gabusan, Manding, dan Tembi sebagai kawasan wisata juga

membantu perkembangan pasar kerajinan industri kulit Manding itu sendiri. Jaringan

pengusaha dan pembeli/pemesan merupakan jaringan pasar. Para pengusaha

bertindak sebagai penyuplai/penjual barang yang dikehendaki oleh pembeli/pemesan.

Dari uraian di atas, kesimpulan yang diambil dari kajian ini adalah,

1. Jaringan sosial di antara pengusaha dan pengusaha merupakan kerja sama di

antara mereka. Kerja sama ini untuk mengantisipasi kompetisi (persaingan)

yang terjadi di antara mereka yang cenderung berdampak buruk. Selain itu

kerja sama ini dijalin dalam kerangka mengatasi krisis moneter yang terjadi

di tahun 1996/1997. Kerja sama ini berwujud dalam saling memimjam

modal di antara mereka.



 

 

83

2. Jaringan sosial di antara pengusaha dan pengrajin lebih bernuansa gotong-

royong dan saling tolong menolong.

3. Dasar kerja sama di antara pengusaha dengan pengusaha dan pengusaha

dengan pengrajin adalah keakraban dan saling percaya di antara mereka.

Keakraban dan kepercayaan tersebut terbangun melalui interaksi sosial yang

terjalin di antara mereka.

4. Jaringan sosial di antara pengusaha dengan pengusaha dan pengusaha dan

pengarajin adalah jaringan yang bersifat internal dan informal.

5. Jaringan sosial yang bersifat ekstenal dan bernuansa formal terjadi di antara

pengusaha dengan bank dan pemerintah. Hubungan ini terjadi karena

adanya pinjaman modal dari bank dan bantuan modal dari pemerintah

kepada pengusaha.

6. Jaringan sosial yang bersifat eksternal dan merupakan hubungan pasar

terjalin di antara pengusaha dengan pembeli/pemesan.

B. SARAN

Peneliti ingin memberikan saran di akhir penulisan ini. Saran ini ditujukan

penelitian selanjutnya (saran yang bersifat akademis), dan saran untuk semua

stakeholder yang ada dalam Sentra Industri Kecil Kerajinan Kulit Manding. Saran-

saran tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut,

1. Penelitian masih belum mencakup semua isu jaringan sosial pada

umumnya, dan jaringan sosial Sentra Industri Kecil Kerajinan Kulit
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Manding pada khusunya. Mengingat peran yang sangat singifikan dari

jaringan sosial di dalam mempertahankan kelangsungan sebuah industri

kecil, maka penelitian yang lebih rinci tentang topik ini masih perlu

dilakukan di masa mendatang.

2. Semua stakeholder diharapkan agar tetap mempertahankan jaringan sosial

yang sudah terjalin di antara mereka karena kerja sama lebih memberikan

optimisme terhadap perkembangan industri daripada kompetisi.

Pemertahanan tersebut perlu memperhatikan pola hubungan serta nilai dan

norma yang mendasari jaringan sosial yang menguntungkan semua pihak.
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Interview Guide

1. Sejak kapan anda menjadi pengusaha kerajinan berbahan baku kulit?

2. Motivasi apa yang mendorong Anda untuk menjadi seorang pengusaha

kerajinan berbahan baku kulit?

3. Bagaimana Anda memperoleh lokasi berjualan yang Anda tempati sekarang?

4. Bagaimana Anda memperoleh modal dan peralatan usaha?

5. Apakah Anda mengenal dan sering berhubungan dengan pengusaha lain di

lingkungan usaha Anda?

6. Apa yang mendorong Anda berhubungan dengan pengusaha lain di lingkungan

usaha Anda?

7. Sejak kapan dan apa yang mendorong Anda untuk bergabung dengan

Paguyuban Karya Sejahtera?

8. Sarana atau aktivitas apa saja yang menjadi perekat hubungan antar pengusaha

di lingkungan Paguyuban (Karya Sejahtera) Anda?

9. Bagaimana nilai, institusi dan mekanisme dapat disepakati dan ditaati anggota

Paguyuban?

10. Bantuan apa saja yang diberikan oleh Paguyuban kepada Anda dan pengusaha

lain?

11. Jika anda mengalami persoalan, misalnya kesulitan modal usaha, apakah

sesama pengusaha dan paguyuban akan membantu Anda dengan sukarela?

12. Sebaliknya, jika ada pengusaha lain yang mengalami kesulitan, apakah Anda

akan membantu dengan sukarela?

13. Apakah Paguyuban atau rekan Anda ada yang menjadi penyalur bahan baku

kulit?

14. Bila Anda mengalami kesulitan dalam hal modal untuk memenuhi belanja

harian bahan baku usaha, bagaimana Anda mengatasinya?

15. Menurut Anda, apakah jaringan sosial dan ekonomi turut dominan sekaligus

dapat membantu warga?

16. Bagaimana Anda melihat bahwa jaringan sosial atau kerjasama bisa terjadi

disini?

17. Dalam kehidupan bersama, hal-hal apa saja yang dianggap bernilai dan

bermanfaat bagi warga semuanya?

18. Bagaimana hubungan dan kerjasama antar warga disini?



 

 

Hasil Kutipan Wawancara

Informan : Bapak Budiman
Tanggal : 28 Januari 2010
Pewawancara : Sejauh ini apakah program GMT yang di ketuai oleh pak Jumakir

begitu membantu usaha Bapak?
Informan : “Alhamdullilah mas, sejak adanya GMT, penghasilan sedikit

meningkat. Ini semua berkat pak Jumakir. Beliau yang mengajak
kami untuk mendukung ide ini. Mulanya kami tidak tertarik mas, tapi
pak Jumakir terus meyakinkan kami.”

Informan : Bapak Jumakir
Tanggal : 28 Januari 2010
Pewawancara : Sebagai ketua GMT untuk kawasan Manding sendiri, sejauh mana

Bapak melihat potensi GMT ini bagi ekonomi warga khususnya para
pengusaha dan perajin di Dusun Manding ini?

Informan : “Saya melihat GMT memberi keuntungan kepada kami. Dengan
adanya showroom kami sebenarnya merasa sangat tertolong, tinggal
bagaimana menarik minat pembeli saja. Saat saya ditawarkan
gagasan ini, saya langsung setuju. Kami kan sudah memiliki
showroom, jadi sudah siap kalau nanti ini menjadi kawasan wisata.
Selain itu, kami juga bisa mempererat tali silahturahmi dengan warga
Tembi dan pedagang di Gabusan.”

Tanggal : 4 Maret 2010
Pewawancara : Bila anda mengalami kesulitan dalam hal modal untuk memenuhi

belanja harian bahan baku usaha, bagaimana anda mengatasinya?

Informan : “Bila kita mengalami kesulitan modal pastinya dengan meminjam

kepada bank, kalau tidak biasanya kita berharap pada bantuan-

bantuan yang diberikan oleh pemda setempat.”

Informan : Bapak Tukimin

Tanggal : 5 Februari 2010

Pewawancara : Bagaimana Bapak melihat sosok pak Sarjimin sebagai Ketua

Paguyuban Karya Sejahtera?

Informan : “Pak Sarjimin orangnya baik, mas. Pekerja keras, suka menolong

dan tak pernah menyerah. Kami banyak tertolong berkat upaya

beliau. Beliau yang pergi mencari bantuan buat kami. Ke pemerintah,



 

 

ke bank. Alhamdullilah, kami bisa seperti ini. Di setiap rapat beliau

selalu antusias mencari solusi permasalahan di Manding.”

Informan : Bapak Sulaeman

Tanggal : 5 februari 2010

Pewawancara : Bagaimana Bapak melihat sosok pak Sarjimin sebagai Ketua

Paguyuban Karya Sejahtera?

Informan : “Seorang pemimpin harus mau turun ke bawah. Mendengarkan apa

yang menjadi kesulitan warga. Dia harus mendapat kepercayaan dari

warga. Harus memiliki komitmen yang kuat. Yang paling penting,

mampu membangun rasa kebersamaan diantara warga. Pak Sarjimin

telah membuktikannya.”

Informan : Bapak Doriman

Tanggal : 23 Februari 2010

Pewawancara : Apa yang menjadi faktor pendorong jaringan sosial ini terjadi di

Dusun Manding?

Informan : “Jaringan sosial disini didorong oleh kebutuhan solidaritas dan

pemenuhan ekonomi. Sebagai warga masyarakat kami harus bertegur

sapa, saling tolong menolong, bekerja sama, toleransi, saling

menghargai dan menghormati. Semuanya bersifat sejajar dan sinergis

antar warga. Tidak ada keterpaksaan sama sekali. Semua berjalan

sebagaimana mestinya, tidak perlu diatur-atur. Kebutuhan ekonomi

kami penuhi dengan cara yang adil, tidak saling serobot, saling bantu

bila ada yang mengalami kesulitan, dan mengutamakan hubungan

yang saling menguntungkan, dua-duanya diikat oleh rasa saling

percaya”

Informan : Bapak Ahmadi

Tanggal : 3 Maret 2010

Pewawancara : Bagaimana warga atau masyarakat di Dusun Manding ini

berinteraksi?

Informan : “Berawal dari kesadaran warga disini, paling tidak kita saling tegur

sapa, senyum, ngobrol. Karena adanya krisis kita jadi semakin

merasa senasib sepenanggungan. Sama-sama saling bantu. Warga

juga semakin aktif menghadiri rapat paguyuban.”



 

 

Informan : Bapak Satiman

Tanggal : 3 Maret 2010

Pewawancara : Bagaimana warga atau masyarakat di Dusun Manding ini

berinteraksi?

Informan : “Krisis yang ada membuat warga semakin kuat dalam hal

komunikasi, lebih rutin dan aktif di dalam kegiatan paguyuban.

Saling bantu bila ada warga yang mengalami kesusahan. Saling

mengunjungi dan ngobrol.

Informan : Bapak Wahono

Tanggal : 4 Maret 2010

Pewawancara : Bila anda mengalami kesulitan dalam hal modal untuk memenuhi

belanja harian bahan baku usaha, bagaimana anda mengatasinya?

Informan : “Kalau sekarang, ya, meminjam uang dari bank aja.”

Pewawancara : Jika ada pengusaha lain yang mengalami kesulitan, apakah anda

akan membantu dengan sukarela?

Informan : “Ya, jika saya memiliki uang lebih ya saya usahakan membantu

mas, sekalipun uang yang saya pinjamkan tidak banyak karena, ya,

saya juga memakainya buat usaha.”

Informan : Ibu Muji Sutrisno

Tanggal : 4 Maret 2010

Pewawancara : Bila anda mengalami kesulitan dalam hal modal untuk memenuhi

belanja harian bahan baku usaha, bagaimana anda mengatasinya?

Informan : “Ya, palingan meminjam modal pada bank.”

Pewawancara : Jika ada pengusaha lain yang mengalami kesulitan, apakah anda

akan membantu dengan sukarela?

Informan : “Ya, kalau ada uangnya, ya, di bantulah, tapi kalau tidak, ya, gak

bisa juga memaksakan diri buat bantu. Ntar yang ada saya malah

kesulitan juga lagi buat usaha saya dan membayar gaji pegawai

saya.”



 

 

Informan : Bapak Jawadi

Tanggal : 4 Maret 2010

Pewawancara : Jika ada pengusaha lain yang mengalami kesulitan, apakah anda

akan membantu dengan sukarela?

Informan : “Kalau memang saya bisa memberikan pinjaman, ya, pasti saya

pinjamkan, yang penting pinjaman tersebut dikembalikan lagi karena

kan kita juga butuh modal usaha.”

Informan : Ibu Sugito

Tanggal : 3 April 2010

Pewawancara : Apa kegiatan ibu sehari-hari sebagai seorang istri?

Informan :“Setiap hari saya mengerjakan urusan rumah tangga. Mencuci,

memasak, dan merawat anak. Sesekali juga menjaga showroom.

Walaupun sudah ada pegawai yang menjaganya, biar tidak bengong

di belakang.”

Informan : Ibu Wardoyo

Tanggal : 3 April 2010

Pewawancara : Apa kegiatan ibu sehari-hari sebagai seorang istri?

Informan : “Ya, sehari-hari beginilah mas. Mbantu suami. Kadang dengan ibu-

ibu ikut pengajian. Senang juga bisa silahturahmi, bisa cerita-cerita.

Ya, paling masalah anak dan toko.”


